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ABSTRACT 
Training activities How to pray according to Aswaja an-Nahdliyah to increase the ability of TPQ 
children in the village of Mojokrapak were held based on previous surveys/observations that there were 
several problems, namely the lack of in-depth understanding of the correct prayer procedures, lack of 
training activities, and educational background of children who come from General education. The aim 
is to increase children's understanding of the correct prayer procedures according to Aswaja An-
Nahdliyah, to increase awareness of prayer specifically in accordance with Islamic teachings, to 
increase public awareness about the importance of training in prayer procedures for the development of 
the abilities of the children of TPQ Mojokrapak Village. The method used is socialization, sample 
lectures, practice, and questions and answers as well as teaching aids. 
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ABSTRAK 
Kegiatan pelatihan cara sholat menurut Aswaja An-Nahdhiyyah untuk peningkatan kemampuan anak 
TPQ di desa Mojokrapak di adakanberdasarkan survey/observasi sebelumya bahwa ada beberapa 
permasalahan yakni kurangnya pemahaman secara mendalam tetntang tatacara sholat yang benar, 
kurangnya kegiatan pelatihan,dan latar belakang Pendidikan anak yang berasal dari Pendidikan umum. 
Adapun Tujuannya Untuk meningkatkan pemahaman anak tentang tatacara sholat yang benar menurut 
Aswaja An-Nahdliyah. Meningkatkan kesdaran Sholat dengan khusu sessui dengan ajaran Islam, 
Meningkatkan Kesadaran Masyarakat tentang pentingnya pelatihan tatacara sholat bagi perkembangan 
kemampuan anak-anak TPQ Desa Mojokrapak. Metode yang digunakan adalah dengan sosialisai, 
Ceramah Contoh,Prktek, dan Tanya jawab serta alat peraga.  
 
Kata Kunci: Cara Sholat, Aswaja An-Nahdliyah, TPQ  
 
PENDAHULUAN 

Desa Kedungotok merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Tembelang Kabupaten 
Jombang dengan batas wilayah sebelah Utara Desa Pesantren, sebelah Barat dengan Kecamatan Megaluh, 
sebelah timur dengan Desa Tampingmojo, dan sebelah Selatan dengan Kecamatan Jombang. Desa 
Mojokrapak sudah menuju pembangunan desa yang lebih madani dengan adanya akulturasi budaya dari 
Kecamatan Jombang yang merupakan kecamatan kota. Tidak hanya itu, akses menuju kecamatan 
Megaluh juga melalui Desa Mojokrapak. Karena itu, letak yang sangat strategis inilah yang menjadikan 
pola pikir dan gaya hidup masyarakat Desa Mojokrapak semakin modern namun masih tetap 
mempertahankan budaya dan kearifan lokal. Separoh kota separoh desa, begitulah persisnya. 

Desa Mojokrapak merupakan Desa dengan wilayah terluas dan jumlah penduduk terbanyak se 
Kecamatan Tembelang. Desa Mojokrapak mempunyai jumlah Penduduk sebanyak 7.289 jiwa, dimana 
Laki-laki : 3.633 jiwa dan Perempuan : 3.656 jiwa dengan luas wilayah 2,69 km2. Desa Mojokrapak 
terdiri dari 7 dusun Yaitu Bulak, Gondang, Plembon, Sugihwaras, Gilang, Krapak, dan Ngledok. Dalam 
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hal agama desa Mojokrapak memiliki ciri khasnya sendiri. Mereka kental dengan rutinitas agama yang 
sudah dilestarikan dari dahulu. Terlihat dari kritisnya masyarakat di desa Mojokrapak terhadap 
pemahaman agama. Disini terlihat dari kegiatan keagamaan yang beragam yang sudah berjalan seperti 
TPQ, Dibaan, Manaqiban, Sholawatan, dll.  

Kinerja nyata yang dihadapi oleh sebagian besar tim terutama pada bidang keagamaan adalah 
pemahaman anak-anak tentang tata cara sholat yang benar sesuai ajaran Islam, Termasuk ketika materi 
praktik sholat, anak harus benar-benar  memperhatikan  materi  yang  di  berikan  kemudian  mereka  
mempraktikkan  setiap  gerakan  dan bacaan  dalam  sholat  satu  persatu (Fadhilah, 2020),  karena  stiap  
gerakan  dan  bacaan  dalam  sholat  harus  benar  agar sholatnya  sah (Waqfin  et  al,  2020). Hal ini 
banyak ditemukan ketika sedang melaksanakan sholat berjamaah di masjid, anak-anak masih banyak 
yang salah dalam praktek dan adab sholat (Ashlihah, et al., 2020). Bahkan dari mereka yang belum hafal 
doa-doa yang ada didalam sholat. Karena sholat adalah tiang agama dan anak-anak adalah generasi 
penerus agama yang akan menjalankan kemajuan keagamaan Islam di desa, maka harus disadari 
pentingnya pendidikan sholat ditanamkan sedari kecil dapat memperbaiki kualitas ibadah dan keagamaan 
di lingkungan masyarakat (Ashoumi, 2020). Anak-anak di Desa Mojokrapak mayoritas mereka setiap 
harinya mengikuti TPQ secara rutin untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an. Tetapi didalam TPQ biasanya 
di fokuskan yang paling utama adalah perbaikan bacaan anak-anak. Dan mereka berasal dari berbagai 
macam sekolah seperti TK/RA/PAUD, MI/SD, dan SMP/MTs. 

Melihat kondisi seperti itu, kami tim pengabdian UNWAHA mengadakan Pelatihan cara Sholat 
menurut Aswaja An-Nahdliyah untuk peningkatan kemampuan anak TPQ di Desa Mojokrapak 
kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang. 
 
METODE 

Metode pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah sosialisasi, ceramah, praktik dan 
tanya jawab. Sosialisasi ini dilaksanakan untuk memberikan sedikit pemahaman tentang cara dan bacaan 
yang dibaca saat melaksanakan sholat. Sebelum acara berlangsung tim pengabdian menyiapkan alat 
peraga lembar balik cara sholat menurut Aswaja an-Nahdliyah yang akan dijelaskan oleh narasumber. 
Kemudian anak-anak duduk rapi dan memperhatikan narasumber dan alat peraga. Mengikuti arahan yang 
diaturkan oleh narasumber sampai acara selesai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat pada skema  ini didukung oleh beberapa pihak 
baik dari pihak Tim pengabdian maupun pihak perangkat desa serta tokoh-tokoh agama di desa tersebut. 
Kegiatan ini dapat mencapai keberhasilan dan kelancaran karena adanya kerjasama dengan pihak mitra 
(sasaran) dimana sumber permasalahan diperoleh dari pihak mitra tersebut. Pelaksanaan ini bersifat 
partisipatori, dimana tim pengusul dan mitra secara bersama-sama dan proaktif untuk terlibat dalam setiap 
kegiatan.  

Pelaksanaan kegiatan pelatihan cara sholat menurut Aswaja an-Nahdliyah untuk peningkatan 
kemampuan anak TPQ di desa Mojokrapak dilaksanakan pada waktu sore ketika jam TPQ. Kajian ini 
dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan yang benar kepada anak-anak Desa Mojokrapak. Kegiatan 
ini diikuti sebanyak kurang lebih 40 anak-anak TPQ Desa Mojokrapak. Narasumber dalam kegiatan ini 
adalah anggota tim pengabdian Universitas KH. A. Wahab Hasbullah yang memiliki pengalaman dalam 
keagamaan. Kegiatan pengabdian pada masyarakat pada skema  ini telah dilakukan pada bulan November 
2021. Kegiatan ini terdiri beberapa tahapan yang sudah dilakukan sebagai berikut. 
 Koordinasi dengan Mitra 

Program kegiatan pengabdian pada masyarakat pada skema  ini dilaksanakan dengan melakukan 
koordinasi awal melalui ijin pelaksanaan  yang dilakukan dengan Kepala Kordinator Desa Bidang TPQ 
Desa Mojokrapak. Hasil koordinasi dengan pihak mitra mengizinkan melakukan kegiatan  sesuai dengan 
jadwal yang sudah ditentukan. Setelah perzinan selesai, selanjutnya dilakukan koordinasi lanjutan dengan 
ustadz/dzah TPQ yang ada di Desa Mojokrapak tersebut. Kajian ini di laksanakan pada jam TPQ.  Hasil 
dari pelatihan cara sholat menurut Aswaja an-Nahdliyah untuk peningkatan kemampuan anak TPQ dan 
observasi menunjukkan bahwa anak-anak di Desa Mojokrapak masih belum mendalam dalam hal 
pelatihan cara sholat menurut Aswaja an-Nahdliyah ini. Dengan dilaksanakannya kegiatan ini anak-anak 
di Desa Mojokrapak bertambah pengetahuan tentang tatacara sholat menurut Aswaja an-Nahdliyah. 
 Penyusunan Materi dan Pelaksanaan Program 
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Penyusunan materi pada kegiatan ini disusun oleh tim pelaksana pengabdian dengan 
mengumpulkan berbagai sumber terpercaya tentang cara sholat berdasarkan ajaran Aswaja an-Nahdliyah. 
Tahap penyusunan materi ini dimulai pada 08 November 2021. Pelatihan cara sholat menurut Aswaja an-
Nahdliyah ini dilaksanakan untuk memberikan wawasan/pengetahuan dan pemahaman kepada anak-anak 
di Desa Mojokrapak Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang. Kegiatan ini diikuti sebanyak 40 
peserta dan 5 peserta dari pengabdian Unwaha. Kegiatan ini bertempat di Gedung TPQ At-Taqwa 1 Desa 
Mojokrapak Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang pada tanggal 12 November 2021. Berdasarkan 
proses kegiatan pengabdian pada masyarakat padaskema pengabdian yang sudah dilakukan sejauh ini, 
luaran yang sudah dicapai meliputi:  

 
Gambar 1. Alat Peraga Lembar Balik Cara Sholat menurut Aswaja an-Nahdliyah 

 
Rencana jangka panjang dari kegiatan pelatihan cara sholat menurut Aswaja an-Nahdliyah untuk 

peningkatan kemampuan anak TPQ ini di Desa Mojokrapak yang di laksanakan kelompok VI ini melalui 
kegiatan pengembangan dan peningkatan inovasi dan penerapan. Kegiatan ini dapat dilakukan secara 
berkelanjutan untuk mengembangkan potensi anak-anak yang ada di Desa Mojokrapak melalui kegiatan 
pelatihan dan pendampingan. Keberlanjutan program ini perlu dikomunikasikan dan dikoordinasikan 
dengan pihak yang berada di pemerintahan desa dan narasumber atau pemateri di wilayah Desa 
Mojokrapak Kecamatan Tembelang sehingga ke depannya dapat dilaksanakan secara lebih luas dan 
maksimal lagi. 

Tindak lanjut dari kegiatan ini akan dilakukan melalui kegiatan pelatihan cara sholat menurut 
Aswaja an-Nahdliyah lagi dan insya’Allah bertambah ke masyarakat usia remaja yang ada. Melalui 
kegiatan ini diharapkan seluruh anak-anak yang ada di Desa Mojokrapak menjadi lebih paham tentang 
pelatihan cara sholat menurut Aswaja an-Nahdliyah. 

 
SIMPULAN 

Terlaksananya Kegiatan Pelatihan cara sholat menurut Aswaja an-Nahdliyah untuk peningkatan 
kemampuan anak TPQ di Desa Mojokrapak ini adalah bentuk partisipasi mahasiswa jurusan pendidikan 
agama Islam yang diwujudkan sebagai program kerja pada  tahun ini. Kegiatan ini Berdasarkan hasil 
kegiatan pengabdian pada masyarakat pada skema , dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Memberikan 
tambahan wawasan dan pengetahuan bagi anak-anak TPQ di desa Mojokrapak mengenai tatacara sholat 
menurut Aswaja an-Nahdliyah untuk peningkatan kemampuan. (2) Menumbuhkan gairah memahami 
tatacara sholat yang benar sesuai syariat Islam sesuai Aswaja an-Nahdliyah. (3) Membantu memberi 
solusi pembelajaran tentang sholat mudah dan menyenangkan dengan menggunakan alat peraga lembar 
balik cara sholat..  
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